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Abstrak

Perdagangan dan pemanfaatan reptil beserta bagian-bagian tubuh dan produk
olahannya sudah mulai menjadi bisnis yang menguntungkan. Pemanfaatan
tersebut berupa bahan untuk konsumsi, ‘bahan obat, kerajinan tangan atau
dijadikan sebagai hewan peliharaan. Perdagangan reptil tidak hanya memenuhi
kebutuhan lokal, tapi juga internasional seperti Cina, Jepang, dan Eropa.
Pengambilan atau penangkapan reptil dari alam yang sudah dilakukan sejak dulu
dikhawatirkan akan memicu terjadinya penurunan populasi reptil tersebut di
alam. Studi ini bertujuan untuk mempelajari perdagangan dan pemanfaatan reptil
di Kotabumi, Lampung Utara dan di Pasar Tengah, Bandar Lampung Propinsi
Lampung. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara terhadap para
pengumpul dan pedagang reptil di masing-masing lokasi. Terdapat 7 spesies
reptil yang diperdagangkan di lokasi tersebut, yaitu Python reticulatus, Cuora
amboinensis, Orlitia borneensis, Varanus salvator, Gecko gecko, Chelonia
mydas, dan Amyda cartilaginea. Semua spesies ini diperoleh langsung dari alam
dan dikumpulkan pada dua pengumpul di Kotabumi, Lampung Utara dan dua
kios di Pasar Tengah, Bandar Lampung.

Kata kunci : perdagangan, reptil, Kotabumi, Pasar Tengah

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Reptil merupakan salah satu kelompok satwa yang bernilai ekonomi
tinggi. Hal ini dilihat dari banyaknya permintaan pasar terhadap berbagai spesies
reptil. Permintaan terhadap spesies reptil tidak hanya terbatas pada satwa hidup
saja, tetapi juga produk olahan dari beberapa bagian tubuh satwa tersebut.

Banyak daerah di Indonesia telah menjadi pemasok spesies reptil untuk

diperdagangkan antara lain Ambon, Sumatera, Kalimantan, Papua dan pulau-



pulau di sekitarnya. Daerah-daerah tersebut memiliki keanekaragaman spesies
yang tinggi, didukung dengan tipe habitat yang sesuai sebagal tempat hidup
spesies tersebut (Mardlastutl dan Dewi, 2007).

Dewasa ini, perdagangan reptil di Indonesia semakin marak terjadi.
Laporan impor tahunan selama periode 2000-2004 menyatakan bahwa jumlah
kura-kura Indonesia yang terdaftar dalam CITES dan diimpor ke luar negeri
berkisar antara 0-1.050 ekor per tahun, dengan rata-rata sebanyak 320 ekor.
Sebagai contoh, nilai perdagangan kura-kura di seluruh Jakarta setiap tahun
berkisar antara 1,2 miliyar-3,15 miliyar dengan nilai perdagangan ilegal berkisar
antara 810 juta-1,98 miliyar (Shepherd dan Nijman, 2007).

Perdagangan yang sangat besar tersebut akan menghasilkan devisa
negara yang juga besar. Namun, dengan adanya perdagangan secara ilegal, akan
mengakibatkan kerugian secara ekonomi dan ckologi. Perdagangan secara ilegal
akan mengaklbatkan negara mengalami kerugian karena tidak ada pendapatan dari
pajak perdagangan. Sedangkan secara ekologi, kerugian pasti akan terjadi karena
pada perdagangan ilegal pemanfaatan yang terjadi tidak terkontrol, sehingga
tingkat kepunahan spesies di alam akan semakin cepat terjadi. Hal ini Juga akan
berakibat pada terganggunya keseimbangan ekosistem.

Salah satu daerah yang potensi keanekaragaman spesies reptil cukup
tinggi adalah Propinsi Lampung terutama di Kotabumi, Kabupaten Lampung
Utara. Secara hidrologi, Kabupaten Lampung Utara terdapat banyak sungai-
sungai yang mengalir dari barat ke arah timur yang rendah, seperti Way Tulang
Bawang, Way Mesuji, Way Rarem, Way Umpu, Way Tahm1 Way Kanan, Way
Kiri, Way giham, Way Besai (Mitra Praja Utama, 2006). Keberadaan sungai-
sungai’ tersebut sebagai habitat yang layak berdasarkan karakteristiknya bagi
berbagai jenis reptil untuk dapat berkembang biak.

Kabupaten Lampung Utara juga memiliki karakteristik hutan dataran
rendah yang sama dengan wilayah lain di Indonesia. Keanckaragaman hayati yang
tinggi di hutan dataran rendah mengakibatkan jumlah pakan bagi reptil tersedia
cukup banyak. Keadaan habitat tersebut memungkinkan reptil untuk hidup dan
berkembang biak dengan baik. Jenis reptil yang hidup pada habitat tersebut
menjadi sumber yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk

menunjang kebutuhan ekonomi dengan memenuhi permintaan pasar.



Berbagai jenis reptil diperdagangkan dan dimanfaatakan untuk banyak
keperluan. Pada umumnya pemanfaatan tersebut berupa bahan untuk konsumsi,
dijual kembali, untuk alasan sosial-budaya dan kebutuhan sandang (Bennet dan
Robinson, 2000; Schlaepfer, er.al, 2005). Belum banyak data mengenai
perdagangan dan pemanfaatan reptil di Indonesia termasuk di Kabupaten
Larnpung Utara. Data tersebut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
pemanfaatan jenis reptil di wilayah studi ini, sehingga dapat digunakan untuk

pengendalian pemanfaatan jenis reptil terutama yang dilindungi.

Rumusan Masalah

Penangkapan dan pemanfaatan yang berlebihan akan dapat mengancam
kelestarian populasi reptil di alam. Studi mengenai rantai perdagangan dan
pemanfaatan reptil di Kotabumi, Lampung Utara dan di Pasar Tengah, Bandar
Lampung akan menunjukkan pola pemanfaatan reptil di daerah tersebut. Dengan

demikian, pemanfaatan yang berlebihan dapat dikendalikan.

Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk: ‘

1. Mempelajari perdagangan reptil, meliputi jenis dan status konservasi
reptil yang diperdagangkan, harga jual, dan jalur perdagangannya.

2. Mempelajari pemanfaatan reptil dan akibatnya di Kotabumi, Lampung
Utara.

3. Mengetahui usaha-usaha pemerintah untuk memantau perdagangan dan

pemanfaatan reptil oleh para pelaku perdagangan satwa

Manfaat Kegiatan |

Kegiatan ini dapat memberikan informasi kepada pemerintah mengenai
pola perdagangan dan pemanfaatan satwa terutama reptil, sehingga pemerintah
daj:at melakukan kegiatan péngendaliaﬁ terhadap pemanfaatan tersebut. Selain itu
data dari kegiatan ini juga dapat dijadikan data dasar untuk menentukan kuota

pemanfaatan untuk jenis-jenis reptil yang dimanfaatkan.



METODE

Waktu dan Tempat

Survei dilakukan pada tanggal 9-11 November 2007 di Kotabumi,

Lampung Utara dan Pasar Tengah, Bandar Lampung Propinsi Lampung.

Metode Pengambilan Data

. Metode pengambilan data yang digunakan untuk melakukan kegiatan ini
adalah : '
1. Kunjungan langsung ke pengumpul dan pasar

Kunjungan dilakukan terhadap dua orang pengumpul dan pedagang reptii
di Kotabumi, Lampung Utara. Selain terhadap pengumpul, wawancara juga
dilakukan terhadap tiga pedagang yang membuka kios di Pasar Tengah, Bandar
Lampung. Kunjungan dilakukan untuk mengetahui dan melihat sacara langsung
stok satwa yang diperdagangkan, kandang pemeliharaan sementara dan cara
pengolahan satwa Iyang diperdagangkan.

2. Wawancara dengan pengumpul dan pedagang.

Wawancara dilakukan bersamaan waktunya dengan kunjungan ke
pengumpul- dan pedagang reptil. Data yang dikumpulkan meliputi: jenis, jumlah
stok, asal satwa, harga; perawatan satwa selama di penampungan, dan perizinan
usaha (jika memungkinkan).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan kunjungan langsung

dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil wawancara yang dllakukan kepada dua orang

pengumpul di Kotabuml terdapat 7 jenis reptil yang diperdagangkan, terdiri dari



jenis ular, kura-kura, labi-labi, biawak, dan cicak. Pengumpul dan pedagang yang
diwawancarai mengatakan bahwa jenis buaya tidak diperdagangkan di kota ini
karena tidak ada konsumen yang berminat untuk membel. Sedangkan di Pasar
Tengah, dari sekitar 30 kios yang menjual satwa, hanya terdapat tiga kios yang
ménjual satwa jenis reptil. Dua dari‘tiga kios tersebut menjual reptil secara
langsung (memajang di depan kios), sedangkan satu kios lainnya menjual secara
tidak langsung sehingga pembeli harus memesan terlebih dahulu jenis r::ptil yang
dibuthkan. Di pasar ini, jenis reptil yang diperdagangkan hanya terdiri dari 3 jenis,
antara lain jenis ular, penyu hijau, dan kura-kura. Secara umum, jenis reptil yang
diperdagangkan oleh pengumpul dan pedagang di Kotabumi dan Pasar Tengah
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar jenis reptil yang diperdagangkan di Kotabumi, Lampung Utara

" dan Pasar T"eng‘élh, Bandar Lampung |

No. Nama Nama Imiah Nama Inggris Apendix Y Individu
Lokal CITES (ekor)
1. Ular sawah _Python reticulatus  Reticulated python Il 3
2,  Kura-kura Cuora Southeast  Asian H 2
amboinensis box turtle
3. Kura-kura  Orlitia borneensis Bornean river I 2
turtle
4.  Penyu Chelonia mydas Green sea turtle | 1
hijau
5. Bulus Amyda Common Softshell - Tidak ada
cartilaginea Turtle stok
6. Biawak Varanus salvator  Common water I Tidak ada
: monitor stok
7. Tokek Gecko gecko Tockay - Tidak ada
‘ - o, stok

Reptil yang dikumpulkan dan dijual oleh para pengumpul dan pedagang
di pasar seluruhnya merupa_kan hasil tangkapan langsung dari alam. Satwa yang
bérasal dari hasil penangkaran tidak laku dijual karena menurut pengumpul yang
dijadikan narasumber, konsumen. tidak menyukai rasa daging satwa hasil
penangkaran karena rasanya berbeda dengan rasa daging satwa hasil tangkapan
langsung di alam dan tidak enak. Para pengumpul dan pedagang tersebut
memperoleh satwa yang akan dijual dari_ para pemburu. Para pemburu biasanya
adalah masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Di antara mereka ada yang
menjadikan kegiatan menangkap reptil untuk diserahkan kepada pengumpul



sebagai pekerjaan tetap, dan ada pula yang menangkap reptil hanya jika ada
pesanan dari konsumen saja.

Setelah diserahkan kepada pengumpul untuk ditampung, satwa-satwa
tersebut kemudian didistribusikan kepada konsumen yang terdiri dari para
pengusaha restoran di Bandar Lampung dan Pulau Jawa, masyarakat umum
sekitar Kotébui’ni dan dijual kepada eksportir untuk kemudian diekspor ke luar
negeri antara lain ke China dan Jepang (Asia), dan Eropa. Secara umum, rantai
perdagangan reptil di Kotabumi dapat digambarkan dalam bentuk bagan seperti
pada gambar 1.

Pemburu
\ 4
Pengumpul
r A 4
Restoran Masyarakat Eksportir
h 4 Y h A
China || Jepang Eropa

Gambar 1 Bagan perdagangan reptil di Kotabumi, Lampung Utara

Para pengumpul reptil di Kotabumi mempunyai hubungan kerjasama satu
sama lain dalam pengumpulan dan penjualan reptil. Jika salah satu pengumpul
tidak dapat _mcm-enuhi pesanan konsumen, maka pengumpul tersebut akan
menawarkan kepada konsumen bahwa terdapat lokasi lain yang dapat memenuhi
kebutuhan tersebut.

‘ Rept11 yang ditangkap dan diperjual-belikan di Kotabumi sebagian besar
dlmanfaatkan untuk dikonsumsi baik sebagai bahan makanan maupun obat-obatan
dan untuk membuat barang kcra_unan, mlsalnya dompet dan tas, serta sedikit
sebagal peliharaan (kolek51) Jenis yang dlmanfaatkan untuk dikonsumsi sebagai
bahan makanan adalah jenis bulus (4dmyda cartilaginea), sedanggan yang
digunakan sebagai obat adalah jenis Tokek (Gecko gecko) yaitu sebagai obat
penyakit kulit (koreng). Bagian yang dimanfaatkan dari satwa tersebut adalah



dagingnya. Jenis yang dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan adalah ular
(Python reticulatus), dan biawak (Varc'mus salvator). Bagian yang dimanfaatkan
adalah kulitnya. Jenis yang biasanya dijual sebagai satwa peliharaan adalah kura-
kura (Cuora amboinensis dan Orlitia borneensis). Sedangkan reptil yang
diperdagangkan di Pasar Tengah antara lain: yaitu kura-kura (Orlitia borneensis)
dan penyu hijau (Chelonia mydas), dimanfaatkan sebagai hewan peliharaan.
Satwa yang dimanfaatkan sebagai bahan baku konsumsi (labi-labi, tokek)
dijual dalam keadaan mati (satwa siap olah), sedangkan untuk satwa yang
dimanfaatkan sebagaj bahan baku kerajinan (ular, biawak) ada yang dijual dalam
keadaan hidup dan ada pula yang dijual dalam keadaan mati (samakan kulit).
Harga reptil yang dijual di Kotabumi dan Pasar Tengah berbeda-beda
tergantung dari jenis, ﬁkuran, kualitas dan berat satwa. Ukuran yang yang
mempengaruhi harga khususnya kulit adalah ukuran panjang dan lebar kulit hasil
samakan. Semakin lebar dan panjang kulit, maka harga jualnya akan semakin
tinggi. Kualitas kulit dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti adanya bekas luka,
dan jamur. Dafiar harga jual reptil di Kotabumi dan Pasar Tengah dapat dilihat
dalam tabel 2.
Tabel 2 Daftar harga jual reptil di Kotabumi, Lampung Utara dan Pasar Tengah,

Bandar Lampung
No. Jenis - ' Bagian yang dimanfaatkan Harga (Rp)
1. - Python reticulatus Kulit 40.000-100.000/meter
2. Cuora amboinensis __ Daging 15.000/kg
3. Orlitia borneensis -~ Daging ) : 15.000/kg
4. Chelonia mydas Seluruh tubuh (pet) 75.000/ekor tukik
5. Amyda cartilaginea __ Daging 30.000-40.000/kg
6. Varanus salvator Daging 25.000/ekor
Kulit 20.000-27.500/lembar
7. Gecko gecko Daging 10 juta‘kg

Salah satu pengumpul yang menjadi sumber mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan harga jual antara jenis yang dilindungi dengan jenis yang tidak
dilindungi. Hal ini discbabkan karena pembeli membeli satwa tersebut untuk
dimanfaatkan bagian tubuhnya dan bukan sebagai satwa peliharaan. Oleh sebab
itu, faktor geng:si tida!.k iﬁenj adi faktor penentu harga jual satwa.



Pembahasan

_ J enis reptil yang biasanya banyak diperdagangkan di Indonesia terdiri dari
22 jehis kura-kura (Shepherd dan Nijman, 2007), 17 jenis ular, satu jenis biawak
dan dua jenis buaya (Mardiastuti dan Soehartono, 2003). Jenis reptil yang
diperdagangkan di Kotabumi hanya terdiri dari 7 jenis saja dan merupakan jenis
yang banyak diperjualbelikan di Indonesia. Jumlah jenis ini jika dibandingkan
dengan jumlah jenis yang diperdagangan di Indonesia termasuk jumlah kecil.
Sedikitnya jumlah jenis yang diperdagangkan ini disebabkan karena adanya jenis
yang tidak diminati oleh konsumen (misal: buaya). Menurut keterangan
narasumber, para pedagang reptil di Kotabumi hanya menjual jenis yang banyak
diminta oleh konsumen. Mereka tidak menjual jenis yang kurang diminati karena
resiko mengalami kerugian besar.

Sebelu;n didistribusikan kepada konsumen, satwa hasil tangkapan
ditampung terlebih dahulu di kandang oleh pengumpul dan pedagang. Pengumpul
reptil di Kotal;umi memiliki kandang khusus yaﬁg dinilai cukup bagus untuk
menampung satwa-satwa tersebut. Sedangkan di Pasar Tengah, satwa tersebut
tidak ditempatkan dengan semestinya, khususnya tukik penyu. Tukik penyu
tersebut dipelihara di dalam akuarium air tawar bersama-sama dengan ikan air
tawar. Menurut Mardiastuti dan Dewi (2007), hal inilah yang menyebabkan
tingkat kematian pada tukik penyu yang dijual sangat tinggi.

Seluruh pasokan reptil yang diperdagangkan di Kotabumi dan Pasar
Tengah berasal dari tangkapan langsung di alam. Jumlah permintaan dari
konéumc_n &a’ng semakin besar akan ‘memaksa’ para pemburu untuk menangkap
sétwé lebih banyak lagi untuk memenuhi permintaan tersebut (Bennet dan
Robinson, 2000). Jika dibiarkan terus-menerus, keadaan seperti akan berakibat
bﬁruk bagi keadaan populasi satwa di alam. Jumlah populasi reptil di alam akan
mengalami penurunan dan dampaknya tidak hanya akan dirasakan oleh para
pedagang itu saja tapi juga akan berdampak buruk bagi keseimbangan ekosistem.
Iskandar dan Samedi (2000) mcngatakah bahwa penurunan populasi satwa di
alam diindikasikan dengan menurunnya jumlah satwa yang ditangkap dan dijual

oleh para pelﬁburu dan pedagang dalam beberapa tahun terakhir.



Untuk - mengatam hal tersebut pengembangan sistem penangkaran
merupakan jalan keluar yang tepat. Selam dapat memenuhi permintaan konsumen
terhadap berbagai jenis reptil untuk berbagai keperluan, hasil dari kegiatan
penangkaran juga dapat digunakan untuk tujuan konservasi antara lain
reintroduksi dan restocking (IUCN, 2005) sehingga penurunan populasi di alam
akibat penangkapan berlebihan dapat diatasi.

Tiga jenis reptil yang dilindungi oleh Pemerintah Indonesia sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 dijual di Kotabumi.
Jenis-jemis . tersebut antara lain Cuora amboinensis, Orlitia borneensis, dan
Chelonia mydc;s. Menurut narasumber, hampir setiap tahun, pemerintah daerah
Kotabumi melakukan pemantauan terhadap para pedagang yang mendapat izin
untuk memperélagangkah jenis-jenis tersebut. Hal ini merupakan salah satu usaha
pemerintah untuk mengontrol perdagangan dan pemanfaatan satwa terutama
satwa dilindungi. Sementara untuk pengumpul dan pedagang yang tidak
memegang surat izin perdagangan dan pemanfaatan dari pemerintah (pelaku
perdagangan satwa ilegal), sementara ini belum mendapat perlakvan dari
pemerintah karena para pedagang ini tidak diketahui oleh pemerintah.

Para pedagang yang tidak berizin inilah yang akan dapat memperburuk
keadaan populasi reptil di alam. Pemanfaatan yang tidak terkontro! akan semakin
banyak t:eljiadi -karena usaha di bidang ini merupakan usaha yang menjanjikan
kéunfungan cukup besar (Bennet dan Robinson, 2000). Oleh karena itu,
perperintah harus melakukan penyelidikan agar jalur perdagangan ilegal ini dapat
diketahui dan mernBcrikan tindakan' hukum yang tegas bagi para pelaku

perdagangan ilegal tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, reptil yang diperdagangkan di
Kotabumi, Lampung Utara dan Pasar Tengah, Bandar Lampung adalah sebanyak
tujuh jenis 're'ptil._ Dari ketujuh jenis reptil tersebut, 3 jenis merupakan jenis yang
dilindungi oleh Pemerintah Indonesia dalam Peraturan Pemerintah No. 7 tahun
1999. Harga jual satwa tersebut berbeda-beda tergantung pada jenis, ukuran,



kualitas dan berat satwa. Satwa tersebut dijual dalam keadaan hidup dan mati
(kulit dan daging). _

| Pola- ﬁerdagmém reptil di Kotabumi dimulai dari para pemburu
kemudian dikumpulkan kepada pengumpul. Para pengumpul kemudian
mendistribusikan satwa tersebut kepada konsumen dan eksportir untuk kemudian
dieckspor ke luar negeri. Sebagian besar reptil diperjualbelikan tersebut
dimanfaatkan untuk dikonsumsi sebagai bahan makanan dan obat-obatan, dan
dibuat kerajinan tangan.

Kecenderungan tujuan pemanfaatan repti! di Kotabumi dan Pasar Tengah
berbeda. Pemanfaatan reptil di Kotabumi lebih untuk keperluan konsumsi dan
kerajinan tangan. Sedangkan di Pasar Tengah, pemanfaatan reptil lebih
diperuntukkan sebagai satwa peliharaan.

* Unhlk .mengontrol kegiatan perdagangan dan pemanfaatan reptil di
Prbpi’nsi La.mpung, pemerintah daerah setempat melakukan pemantauan terhadap
Jems dan kuota satwa yang dlperdagangkan oleh, para pedagang reptil secara

berkala setiap tahun.
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